BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil temuan
penelitian yang telah peneliti uraikan pada bab sebelumnya maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Nilai-nilai nasionalis siswa yang ditanamkan melalui kegiatan pramuka
di MI Nidhomut Tholibin Dadapan Solokuro Lamongan adalah dengan
cara menanamkan nilai nasionalisme terhadap siswa yang mengikuti
kegiatan kepramukaan, seperti yang dilakukan para pembina pramuka
mereka telah menanamkan nilai-nilai yang dapat membentuk karakter
nasionalisme seperti nilai rela berkorban, nilai kerjasama, nilai cinta
tanah air, nilai menghargai, nilai persatuan dan nilai kesetiaan dan taat.

2. Nilai-nilai religius siswa yang ditanamkan melalui kegiatan pramuka di
MI Nidhomut Tholibin Dadapan Solokuro Lamongan adalah pada saat
menanamkan nilai religius para pembina pramuka telah menanamkan
nilai-nilai yang dapat membentuk karakter religius seperti nilai agidah
yaitu kegiatan berdo’a sebelum dan sesudah, nilai ibadah yaitu
kegiatan shalat berjamaah dan tadarrus al-Qur’an, serta nilai muamalah
yaitu saling tolong-menolong, memberi salam, dan sopan santun.

3. Hasil dari menanamkan nilai nasionalis dan religius siswa melalui
kegiatan pramuka di MI Nidhomut Tholibin Dadapan Solokuro

Lamongan adalah para pembina melaksanakan kegiatan seperti apel
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B.

pembuka dan penutup melatih kepribadian yang lebih bertanggung
jawab dan mencintai tanah air, upacara bendera untuk menanamkan
rasa peduli dan cinta terhadap negara, jelajah menanamkan
kemandirian, kebersaman dan cinta alam serta membentuk karakter
kekuasaan Allah sehingga dapat mencintai lingkungan yang harus
dirawat, perkajum menanamkan rasa persatuan dan selalu mengingat
ibadah dan akhlak yang baik, permainan menanamkan sikap kerjasama
dan penghijauan membentuk karakter mencintai tanah air dan menjaga
lingkungan alam agar tidak rusak.

Dapat disimpulkan bahwa pembentukan karakter nasionalis dan

religius siswa melalui kegiatan pramuka di MI Nidhomut Tholibin

Dadapan Solokuro Lamongan sudah baik karena sekolah yang peneliti

teliti berbasis madrasah jadi tinggal pengembangannya saja. akan tetapi

masih diperlukan adanya pembiasaan terutama dalam penanaman

nasionalis dan religius agar karakter nasionalis dan religius dapat

digunakan dalam kehidupan sehari-hari oleh siswa dengan baik dan benar.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di MI Nidhomut

Tholibin Dadapan Solokuro Lamongan, maka peneliti memberikan saran

adalah sebagai berikut:

1.

Bagi Sekolah
Penanaman nilai-nilai  karakter nasionalis dan religius
hendaknya tidak hanya dilakukan dalam kegiatan pramuka saja tetapi

dilakukan di luar lingkungan sekolah juga.
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2. Bagi Pembina Pramuka
Pembinaan hendaknya dilakukan secara terus menerus oleh
semua siswa yang mengkuti kegiatan kepramukaan dan pembina
pramuka tidak terbatas dalam kegiatan saja, tetapi harus diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari agar karakter siswa sesuai dengan nilai-
nilai yang terkandung dalam kegiatan kepramukaan.
3. Bagi Siswa
Hendaknya selalu mengikuti pembinaan dengan sungguh-
sungguh dan rutin agar siswa bisa mematuhi semua peraturan yang

berlaku di sekolah.
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